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ABSTRAK

Dwi Putri lka Ningrum, (2015) Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Tenis Meja
Ptmsi Kota Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah kondisi fisik atlet tenis meja PTMSI
Kota Padang belum begitu sempurna, karena dalam bermain sering tidak
mencapai prestasi yang diharapkan Banyak faktor yang menyebabkan belum
baiknya pemain tersebut, diantaranya adalah kondisi fisik. Untuk itu perlu
dilakukan suatu penelitian dengan tujuan untuk meninjau kondisi fisik atlet tenis
meja PTMSI Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Populasi penelitian adalah semua
atlet tenis meja PTMSI Kota Padang yang berjumlah 8 orang pemain. Sampel
dengan teknik total sampling, yaitu semua populasi dijadikan sampel yang
berjumlah 6 orang. Data dikumpulkan menggunakan tes terhadap variabel kondisi
fisik. Data variabel daya tahan dengan VO2 Max, kekuatan otot lengan dengan
push up, dan kelentukan diambil dengan tes stand and reach test.

Teknik analisis data adalah dengan analisis deskriptif. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa: 1) Hasil tes tingkat daya tahan aerobik yang dimiliki atlet
tenis meja PTMSI Kota Padang kurang 62,5%. 2) Hasil tes kekuatan otot lengan
atlet tenis meja PTMSI Kota Padang dikategorikan kurang 50%. 3) Hasil tes
kelentukan atlet tenis meja PTMSI Kota Padang dikategorikan baik 62,5 %.

Kata Kunci: Kondisi Fisik Atlet Tenis Meja PTMSI
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan bagian dari aktifitas sehari-hari yang dilakukan
oleh setiap orang, sampai saat ini olahraga telah banyak memberikan
sumbangan yang positif dan nyata bagi peningkatan kesehatan masyarakat.
Disisi lain olahraga juga dapat dijadikan ajang kompetisi untuk berpacu dalam
pencapaian sebuah prestasi.

Selain ini olahraga telah mendapat perhatian khusus dari pemerintah,
hal ini dibuktikan dengan adanya Undang-Undang Republik Indonesia nomor
3tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional pada Bab 1 pasal 1 ayat 3
yang di jelaskan:

System keolahragaan adalah seluruh aspek keolahragaan yang saling

terkait secara terencana, sistematis, terpadu dan berkelanjutan sebagai

satu kesatuan yang meliputi pengaturan, pendidikan, pelatihan,
pengelolaan, pembinaan, pengembangan dan pengawasaan untuk
mencapai tujuan keolahragaan nasional.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembinaan olahraga
adalah salah satu usaha dalam meningkatkan kualitas manusia Indonesia.
Dengan latihan yang teratur dan terapan ilmu secara alamiah, dapat
meningkatkan kesegaran jasmani masyarakat Indonesia yang nantinya akan
menjadi penerus bangsa yang berkualitas. Tujuan dari olahraga itu sendiri
adalah untuk memelihara, meningkatkan kesehatan, kebugaran jasmani,

prestai, kualitas hidup manusia, menanamkan nilai moral, akhlak manusia,

sportifitas, disiplin, membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh

1



ketahanan nasional, serta meningkatkan harkat, martabat dan kehormatan
bangsa.

Tenis meja mupakan olahraga yang bersifat individu maupun beregu
dan merupakan olahraga yang banyak digemari oleh masyarakat terutama
kalangan kaum muda, tetapi olahraga ini bias diikuti oleh setiap tingkatan
umur, mulai dari anak-anak sampai orang dewasa bahkan orang lanjut usia
masih mampu untuk ikut olahraga ini baik laki-laki maupun perempuan.

Olahraga tenis meja di Indonesia saat ini sudah mulai berkembang
dengan baik walaupun masih tertinggal dari Negara-Negara lain. Karena
masih tertinggal dari Negara tersebut maka pengurus tenis meja Kota Padang
membentuk Kklub tenis meja di Kota Padang.Dengan adanya pembinaan di
klub ini diharapkan atlet-atlet tenis meja dapat mengangkat prestasi tenis meja
di Indonesia, Sumatera Barat pada umumnya dan Kota Padang pada
khususnya.

Untuk menjadi pemain tenis meja yang baik setiap pemain yang
memiliki bakat, kemampuan, dan potensi perlu dilatih dengan memperhatikan
komponen-komponen yang mendukung untuk pencapaian prestasi, salah
satunya vyaitu kondisi fisik.Kondisi fisik merupakan suatu aspek yang
memiliki peran yang sangat penting untuk mencapai prestasi puncak dalam
olahraga tenis meja.Latihan fisik merupakan komponen yang sangat mendasar
dalam menentukan kemampuan seorang atlit untuk dapat menyelesaikan suatu
program latihan maupun menampilkan prestasi yang prima dalam suatu

pertandingan.



Dalam olahraga tenis meja kondisi fisik yang sangat dominan
dibutuhkan dilihat dari gerakannya dalam bertanding adalah Daya tahan,
Kelentukan pinggang dan Kelincahan.Dengan adanya daya tahan, kelentukan
pinggang dan kelincahan yang baik mendukung terhadap kemampuan teknik
dan taktik yang ditampilkan agar prestasi yang maksimal dapat
dicapai.Penguasaan teknik dan taktik hanya dapat direalisasikan secara efektif
jika didukung oleh tingkat kondisi fisik yang baik.Dengan semakin baiknya
kondisi atlet menunjukkan kemampuan seorang atlet terhadap tuntutan-
tuntutan khusus cabang olahraga yaitu tenis meja.

Mengingat klub tenis meja Kota Padang merupakan salah satu klub
yang aktif melakukan latihan dan pembinaan terhadap atletnya.Berdasarkan
pemantauan peneliti dan pengakuan pelatih klub mengungkapkan bahwa
prestasi tenis meja Kota Padang masih rendah, dimana klub ini jarang sekali
menjuarai pertandingan.Dan setiap serangan yang dilakukan pemain tenis
mejasering mengalami kegagalan.Dari informasi atau pengakuan pelatih
peneliti juga berkesimpulan bahwa tenis meja Kota Padang belum mampu
berprestasi dengan maksimal dan kemampuan kondisi fisiknya jauh dari yang
diharapkan.Hal ini dibenarkan Desi Novita selaku pelatih saat melaksanakan
latihan di Gor Semen Padang.Pelaksanaan gerakan tidak dapat dilakukan oleh
pemain tenis meja Kota Padang secara baik dan tidak tepat sasaran dan sering
mengakibatkan bola yang dipukul keluar dari lapangan permainan, sehingga
membeikan poin pada lawan.Ini diduga karena kurangnya daya tahan,

kelentukan pinggang dan kelincahan yang dimiliki pemain tenis meja Kota



B.

Padang kurang baik.Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian untuk
mengetahui faktor penyebab yang mengakibatkan rendahnya prestasi atlet
tenis meja Kota Padang.Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada Tim
tenis meja Kota Padang maka peneliti tertarik untuk mengetahui “ Tingkat

Kondisi Fisik Atlet Tenis Meja PTMSI Kota Padang “.

Identifikasi Masalah
1. Kondisi Fisik
Kondisi fisik diartikan sebagai kemampuan fisik.Kemampuan fisik
bisa berupa daya tahan, kemampuan dalam mengangkat atau menahan
suatu beban, atau berupa kecepatan seseorang dalam bergerak.Jadi kondisi
fisik berhubungan erat dengan kesanggupan tubuh dalam menyelesaikan
tugas kerja yang dilakukannya.
2. Daya tahan
Daya tahan merupakan salah satu komponen yang memberikan
peranan penting dalam semua bentuk pukulan dalam bermain tenis meja
seperti misalnya dalam spin dan smash bola.
3. Kelentukan Pinggang
Kelentukan merupakan salah satu elemen kondisi fisik yang
menentukan dalam mempelajari keterampilan gerakan, mencegah cedera.
4. Daya Ledak Otot lengan
Daya ledak atau powermerupakan komponen kondisi fisik yang
didalamnya terdapat dua unsur pokok yaitu kekuatan dan kecepatan

maksimal dalam satu gerakan utuh.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas banyak faktor yang
mempengaruhi kondisi fisik.Agar penelitian ini terarah dan terfokus, maka
peneliti membatasi penelitian ini hanya melihat masalah tingkat kondisi fisik
atlet tenis meja Kota Padang yaitu dari unsur daya tahan, kelentukan pinggang

dan daya ledak otot lengan.

D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan:
Bagaimanakah tingkat daya tahan, kelentukan pinggang dan daya ledak otot

lengan yang dimiliki atlet tenis meja Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, penelitian
ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui tingkat daya tahan, kelentukan pinggang, kelincahan yang
dimiliki atlet tenis meja Kota Padang
2. Mengetahui kelentukan pinggang yang dimiliki oleh atlet tenis meja Kota
Padang
3. Mengetahui daya ledak otot lengan yang dimiliki oleh atlet tenis meja

Kota Padang



F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi:

1. Penlitian sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana di
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Masukan yang berguna untuk program latihan pada cabang olahraga tenis
meja.

3. Meningkatkan kemampuan atlet, ditunjang oleh program latihan yang
memadai.

4. Sebagai bandingan terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu

dapat dikemukakan kesimpulan bahwa:

1.

1.

Hasil tes tingkat daya tahan aerobik yang dimiliki atlet tenis meja PTMSI
Kota Padang dikategorikan cukup.

Hasil tes kekuatan otot lengan yang dimiliki atlet tenis meja PTMSI Kota
Padang dikategorikan kurang.

Hasil tes tingkat kelentukan yang dimiliki atlet tenis meja PTMSI Kota

Padang dikategorikan baik.

. Saran

Disarankan pada pelatih untuk tidak mengabaikan kondisi fisik pemain
terlebih dahulu, karena kondisi fisik merupakan dasar semua cabang
olahraga khususnya olahraga tenis meja.

Pelatih harus memeberikan latihan — latihan yang yang terprogram dan
kontiniu serta memberikan latihan-latihan untuk meningkatkan daya tahan,
kekuatan otot lengan dan tingkat kelentukan pinggang.

Bagi pemain agar lebih rajin dan tekun mengikuti latihan-latihan kondisi
fisik,seperti latihan daya tahan, kekuatan otot lengan dan tingkat
kelentukan pinggang.

Penelitian ini hanya terbatas pemain tenis meja PTMSI Kota Padang,

untuk itu perlu dilakukan penelitian pada atlet tenis meja yang lain di
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tempat atau daerah yang berbeda dengan jumlah sampel yang lebih banyak
lagi.

. Penelitian ini hanya terbatas dengan variabel daya tahan, kekuatan otot
lengan, dan kelentukan, untuk itu perlu di lakukan penelitian pada variabel
lain yang mempengaruhi permainan dan kondisi fisik pemain tenis meja di

tempat atau daerah yang berbeda dengan sampel yang lebih banyak lagi.
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